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ABSTRAK 
 

Penerapan teknologi informasi kesehatan di sektor kesehatan yang sedang menjadi trend global 

adalah Rekam Medis Elektronik. Puskesmas Teja belum melaksanakan RME dan menggunakan 

Rekam Medis manual sehingga banyak menggunakan kertas, berkas rekam medis pasien banyak 

yang robek, ada berkas Rekam Medis yang hilang dan dibuatkan Rekam Medis baru. Tujuan 

penelitian ini adalah melakukan tinjauan kesiapan implementasi rekam medis elektronik di unit 

rekam medis Puskesmas Teja Pamekasan menggunakan metode DOQ-IT.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini 3 orang petugas rekam medis. Objek dalam penelitian ini kesiapan 

implementasi rekam medis elektronik. Cara pengumpulan data dengan wawancara dan observasi.  

Hasil penelitian pada tinjauan kesiapan implementasi rekam medis elektronik, aspek kesiapan 

sumber daya manusia petugas pendaftaran di Puskesmas Teja berjumlah 3 orang. Aspek kesiapan 

budaya kerja organisasi Puskesmas Teja sudah siap dengan penerapan rekam medis elektronik. 

Aspek kesiapan tata kelola kepemimpinan Puskesmas Teja belum memiliki tentang SOP rekam 

medis elektronik. Aspek kesiapan infrastruktur TI Sarana dan prasarana di pendaftaran Puskesmas 

Teja meliputi 3 komputer bisa digunakan dengan baik dan rutin dilakukan pemeliharaan komputer, 

jika ada komputer yang rusak diperbaiki atau membeli komputer yang baru sesuai kebijakan.  

Puskesmas Teja terdapat 3 orang pegawai rekam medis dengan kompetensi S1 keperawatan, 

D4 kebidanan, dan D3 rekam medis, lancar dalam melakukan pekerjaan rekam medis meskipun 

bukan kompetensinya. Pelatihan EMR telah dilaksanakan sebagai tahap awal merencanakan EMR. 

Tidak memiliki SOP rekam medis elektronik. Infrastruktur TI akan terus beradaptasi sesuai dengan 

kebutuhan puskesmas teja. 
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ABSTRACT 
 

The application of health information technology in the health sector that is becoming a global 

trend is Electronic Medical Records. Teja Health center has not implemented RME and uses 

manual Medical Records so that it uses a lot of paper, many patients' medical record files are 

torn, there are missing Medical Record files and new Medical Records are made. The purpose of 

this study is to review the readiness of electronic medical record implementation in the medical 

record unit of Teja Health Center Pamekasan using the DOQ-IT method.  

The research method used was descriptive with a qualitative approach. The subjects in this 

study were 3 medical record officers. The object in this study was the readiness of the 

implementation of electronic medical records. How to collected data by interviews and 

observations.  

The results of the study on the readiness review of the implementation of electronic medical 

records in the aspect of human resource readiness of registration officers at the Teja Health 

Center amounted to 3 people. In the aspect of readiness of the work culture of the Teja Health 

Center organization did not yet have an SOP on electronic medical records. Leadership Readiness 

Teja Health Center had received training on electronic medical records from the Pamekasan 

Health Office. IT infrastructure readiness Facilities and infrastructure at the Teja Health Center 

registration include 3 computers that can be used properly and computer maintenance was 

routinely carried out, if there was a damaged computer repaired or buy a new computer according 

to policy.  

Teja Health Center has 3 medical record employees with S1 nursing competence, D4 

midwifery, and D3 medical records, fluent in carrying out medical record work even though it is 

not their competence. EMR training has been implemented as an initial stage of EMR planning. 

Do not have an electronic medical record SOP. IT infrastructure will continue to adapt according 

to the needs of the Teja health center.  
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        PENDAHULUAN 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2019, 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya 

kesehatan masyarakat dan kesehatan 

perseorangan tingkat pertama melalui upaya 

promosi dan pencegahan yang diprioritaskan 

untuk mencapai derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya di 

wilayah tempatnya bekerja. Dalam 

melaksanakan fungsi penyelenggaran upaya 

kesehatan perseorangan tingkat awal di 

wilayah kerjanya Puskesmas berwenang 

untuk melaksanakan penyelenggaraan rekam 

medis. 

Rekam Medis dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan No 24 Tahun 2022 Rekam Medis 

adalah dokumen yang berisikan data identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, 

dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien. Dan Rekam Medis Elektronik 

adalah Rekam Medis yang dibuat dengan 

menggunakan sistem elektronik yang 

diperuntukkan bagi penyelenggaraan Rekam 

Medis. Setiap Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

wajib menyelenggarakan Rekam Medis 

Elektronik. Fasilitas Pelayanan Kesehatan ini 

adalah tempat praktik mandiri dokter, dokter 

gigi, dan/atau Tenaga Kesehatan lainnya; 

puskesmas; klinik; rumah sakit; apotek; 

laboratorium kesehatan; balai; dan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan lain yang ditetapkan 

oleh Menteri. Lebih dari itu Fasyankes yang 

menyelenggarakan telemedicine juga harus 

menyelenggarakan perekaman medis 

elektronik. Tentunya bukan rekaman suara 

dan gambar saat dilakukannya praktik 

telemedicine. Penyelenggaraan Rekam Medis 

Elektronik ini juga akan terhubung dengan 

semua subsistem lain dalam Sistem Informasi 

Kesehatan di Fasyankes. Dengan kata lain 

Rekam Medis Elektronik memiliki rumah 

besar bersama dengan sistem kesehatan 

lainnya di Fasyankes dalam sebuah sistem 

besar bernama Sistem Informasi Kesehatan. 

Penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan dilakukan oleh 

unit kerja tersendiri atau disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Suryaden, 

2022). 

Penerapan teknologi informasi 

kesehatan di sektor kesehatan yang sedang 

menjadi trend global adalah Rekam Medis 

Elektronik (RME). RME merupakan sub 

sistem informasi kesehatan yang mulai 

banyak diterapkan di Indonesia. RME 

dipercaya dapat meningkatkan kualitas 

keseluruhan perawatan dan berperan 

terhadap patient safety. RME sangat penting 

bagi manajemen untuk mengelola masalah 

kesehatan karena menyediakan integritas dan 

akurasi juga dapat menjadi solusi untuk 
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meningkatkan efisiensi biaya, peningkatan 

akses dan kualitas pelayanan di Rumah Sakit. 

Teknologi informasi (IT) memang 

menawarkan banyak keunggulan 

dibandingkan dengan penggunaan kertas 

untuk penyimpanan dan pengambilan data 

pasien. Namun untuk menerapkan RME 

dijumpai beberapa tantangan,diantaranya 

yaitu masalah insfrastruktur dan struktur, 

masalah teknologi informasi,kurangnya need 

assessment, masalah budaya, tingginya biaya 

software, hardware, dan standar pertukaran 

data. Hal ini akan membantu identifikasi 

proses dan skala prioritas juga membantu 

pembentukan fungsi operasional untuk 

mendukung optimalisasi implementasi RME 

(Sudirahayu Harjoko, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar 

& Dewi (2018) di Kartini Hospital Jakarta 

dimana sampai saat ini Kartini Hospital 

Jakarta masih menggunakan Rekam Medis 

manual dengan berbagai permasalahan yang 

ada, sehingga kegiatan kegiatan yang 

seharusnya dapat dieliminasi dan 

diotomatisasi belum dapat dilakukan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk 

menganalisis kesiapan penerapan RME di 

Kartini Hospital  Jakarta. 

Karma & Umi (2020) berlokasi di 

Rumah Sakit Dharma Kerti Tabanan 

Kabupaten Tabanan, adanya keterbatasan 

ruang penyimpanan rekam medis dan juga 

upaya rumah sakit untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan maka manajemen rumah 

sakit memilih untuk menerapkan Rekam 

medis elektronik, rumah sakit dharma kerti 

tabanan telah cukup siap dalam menerapkan 

RME. Secara kuantitatif dilihat dari budaya 

organisasi, rumah sakit telah cukup siap 

yakni 68,57%. Dilihat dari tata kelola yakni 

71,43% dan dilihat dari sumber daya manusia 

rumah sakit yakni 57,14%. Selain itu dari 

infrastruktur yakni 58,57%. Secara kualitatif 

terdapat beberapa kekurangan yakni belum 

ada pelatihan, belum memiliki SOP, 

pemimpin belum membentuk tim khusus dan 

belum memiliki IT yang memadai. 

Studi Pendahuluan yang dilakukan 

ditemukan fakta di Puskesmas Teja belum 

melaksanakan RME dan masih menggunakan 

Rekam Medis manual sehingga banyak 

menggunakan kertas, proses komunikasi 

petugas dalam memberikan pelayanan juga 

membutuhkan waktu yang lama, berkas 

rekam medis pasien juga banyak yang sudah 

robek dan kotor, bahkan ada berkas Rekam 

Medis yang hilang dan dibuatkan Rekam 

Medis baru, tidak efisiensi waktu, berkas 

rekam medis pasien juga bertumpuk tumpuk 

dikarenakan terlalu banyak menggunakan 

kertas, pendaftaran pasien menjadi lama 

karena masih mencari di buku register 

kunjungan pasien sehingga tidak cepat 

dilayani, sehingga pasien banyak 
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berspekulasi bahwa petugas tidak ahli dalam 

bidang rekam medis dikarenakan terlalu lama 

menunggu petugas mencari daftar kunjungan 

pasien yang datang berobat tidak jarang 

petugas kesulitan mencari rekam medis 

pasien.  

Sehingga dampak dari permasalahan 

tersebut minat berobat pasien menurun, 

kunjungan pasien berkurang dan rekam 

medis banyak yang hilang serta banyaknya 

kerusakan rekam medis. Dari pernyataan 

diatas solusi yang bisa dilakukan oleh 

Puskesmas Teja ialah penerapan rekam 

medis elektronik agar dapat mempercepat 

waku pendaftaran pasien, kemudahan dalam 

menginputkan data pasien, dan tidak perlu 

menggunakan banyak kertas. Sesuai dengan 

PERMENKES NO.24 dimana setiap 

fasyankes diwajibkan menggunakan rekam 

medis elektronik sampai dengan tanggal 31 

Desember 2023 Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul tinjauan kesiapan implementasi rekam 

medis elektronik di unit rekam medis 

Puskesmas Teja Pamekasan menggunakan 

metode DOQ-IT 

METODE 

Penelitian ini desain yang digunakan 

ialah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

di Puskesmas Teja Pamekasan yang beralamat 

di Jl. Teja Timur No.101, Sembung, Teja Timur 

Kec. Pamekasan, Kab. Pamekasan, Jawa Timur. 

pada bulan Januari-Maret 2023. Subjek dalam 

penelitian ini adalah petugas rekam medis di 

unit rekam medis. Variabel sumber daya 

manusia, kesiapan budaya kerja organisasi, 

kesiapan tata kelola kepemimpinan, dan 

kesiapan infrastruktur TI. Instrumen dalam 

penelitian menggunakan lembar observasi 

dan wawancara 

HASIL 

1. Kesiapan Sumber Daya Manusia 

Pe itugas peindaftaran di Puske ismas Te ija 

ada 3 oirang deingan latar be ilakang 

pe indidikan teirakhir yang diteimpuh pe itugas 

pe indaftaran S1 Ke ipe irawatan, D3 re ikam 

me idis dan ke ibidanan yang sudah me imiliki 

reintan lama ke irja 7 tahun, sudah teirbiasa 

bagi me ilakukan ke igiatan peindaftaran 

me injadi pe itugas kareina sudah di ajarkan di 

pe irkuliahannya, seirta  me inguasai ilmu 

teintang IT/coimpute ir kareina sudah biasa 

aplikasikan se itiap hari. 

Pe imahaman pe itugas pe indaftaran 

teirkait reikam me idis yang hanya digunakan 

se ibagai re isume i me idis pasiein yang 

me irupakan catatan reisume i me idis pasiein dan 

akan dipeirlukan keimbali jika pasiein teirse ibut 

be irkunjung ke i puske ismas se ibagai acuan 

riwayat teirakhit peinyakit pasie in. 

Se iminar atau peilatihan peirnah 

dilakukan yang diwakili oileih salah satu 

pe itugas peindaftaran se ihingga beirdasarkan 

hasil oibseirvasi peitugas lancar dalam 
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me injalankan reikam me idis seipe irti me ilakukan 

asseimbling, me ilakukan peinoimoiran reikam 

me idis, me ilakukan peinjajaran, me ilakukan 

pe inyimpanan beirkas re ikam me idis di ruang 

filing, me ilakukan peilapoiran me inggunakan 

e ixceil, pe itugas me ilakukan pe ingkoidingan 

se icara manual, me indaftarkan pasiein se icara 

manual, dan me indaftarkan pasiein BPJS 

me inggunakan SIKDA pe itugas lancar dalam 

me inggunakan coimpute ir dan 

me ingaplikasikan aplikasi yang ada di 

koimpute ir dan peitugas tidak keisulitan dalam 

me ingaplikasikan reikam me idis 

2. Keisiapan Budaya Ke irja O irganisasi 

Pe itugas peindaftaran di Puske ismas Te ija 

sudah siap de ingan peine irapan reikam me idis 

e ileiktroinik. jika me imang akan me ine irapkan 

RMEi kareina me imang sudah eiranya seipe irti 

itu dan sudah ada peirme inke is teirbaru. 

Dukungan yang dibeirikan oile ih Ke ipala 

Puske ismas dan Staff ke ipada peitugas reikam 

me idis siap me imbe irikan fasilitas yang 

dibutuhkan oileih puske ismas dalam ke isiapan 

imple ime intasi reikam me idis e ileiktroinik se ipe irti 

dukungan pe inambahan fasilitas se ipeirti 

me inambah wifi, coimpute ir dan seibagainya 

3. Keisiapan Tata Keiloila Keipe imimpinan 

SOiP te intang reikam me idis eile iktroinik di 

Puske ismas Te ija be ilum ada dikareinakan 

masih dalam tahap keisiapan imple ime intasi 

reikam me idis e ileiktroinik RMEi. 

Dinas Ke ise ihatan di Kabupate in 

Pame ikasan sudah me imbe irikan peinyuluhan 

se ikaligus me imbe irikan se iminar atau pe ilatihan 

teirkait te intang re ikam me idis eileiktroinik  

Pe inanggung jawab re ikam me idis sudah 

be irseidia me ingaplikasikan reikam me idis 

e ileiktroinik se ihingga pe irlu dilakukan 

pe ireincanaan yang dilakukan Puskeismas Te ija 

sudah dilakukan dalam me impe irsiapkan 

reikam me idis e ile iktroinik, anggaran dipe irlukan 

dan di diskusikan beirsama atasan dan seiluruh 

staff di puske ismas te ija. 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi tidak 

adanya SOiP teintang reikam me idis e ile iktroinik 

yang me imbuat peitugas tidak me ilakukannya 

diimbangi juga de ingan be ilum adanya re ikam 

me idis e ile iktroinik di Puske ismas Te ija. Ke ipala 

puske ismas sudah me ilakukan tinjauan ke ipada 

pe itugas reikam me idis dalam me ine irapkan 

reikam me idis e ileiktroinik 

4. Keisiapan Infrastruktur TI 

Koimpute ir yang ada di bagian 

pe indaftaran se ibanyak 3 koimpute ir dan 3 

koimpute ir te irseibut bisa digunakan de ingan 

baik. Peirlunya dilakukan peime iliharaan 

coimpute ir di Puske ismas Te ija sudah dilakukan 

se ipe irti peimbe irsihan virus dan jika ada 

coimpute ir yang rusak dipeirbaiki atau 

me imbe ili coimpute ir yang baru. Di Puske ismas 

Te ija teirdapat 1 Roioite ir 2 Jaringan Wifi yang 

digunakan de ingan lancar yang leitaknya ada 

di lantai atas dan bawah seirta me imiliki 1 
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ge inse it seibagai alat peindukung jika teirjadi 

pe imadaman lampu. 

Je inis keiamanan yang digunakan di 

Puske ismas Te ija untuk reikam me idis 

e ileiktroinik be ilum dike itahui dikareinakan 

masih me inggunakan re ikam me idis manual 

dan be ilum me ine irapkan reikam me idis 

e ileiktroinik dan pe itugas be ilum me inge itahui 

jeinis keiamanan apa yang nanti akan 

digunakan pada saat RMEi dikareinakan masih 

reikam me idis manual. 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi di 

Puske ismas Te ija teirdapat 3 koimpute ir, 1 

roiuteir, 2 jaringan wifi di lantai atas dan 

bawah, teirse idia 3 printe ir, 2 scanne ir, dan 1 

ge inse it. 

PEiMBAHASAN 

1. Keisiapan Sumbe ir Daya Manusia 

 

Pe itugas peindaftaran di Puske ismas Te ija 

ada 3 oirang. De ingan koimpe ite insi D3 reikam 

me idis, S1 ke ipe irawatan, dan D4 ke ibidanan. 

Pe itugas pe indaftaran lancar dalam 

me injalankan reikam me idis seipe irti me ilakukan 

asse imbling, me ilakukan pe inoimoiran re ikam 

me idis, me ilakukan peinjajaran, me ilakukan 

pe inyimpanan beirkas re ikam me idis di ruang 

filing, me ilakukan pe ilapoiran me inggunakan 

e ixceil, pe itugas me ilakukan pe ingkoidingan 

se icara manual, me indaftarkan pasiein se icara 

manual, dan me indaftarkan pasiein BPJS 

me inggunakan SIKDA. Pe itugas lancar dalam 

me inggunakan coimpute ir dan 

me ingaplikasikan aplikasi yang ada di 

coimpute ir. Hal teirseibut juga beirdasarkan 

lama pe itugas beike irja de ingan reintan waktu 3-

7 tahun di Puske ismas Te ija, yang me imbuat 

me ire ika tidak ke isulitan dalam 

me ingaplikasikan reikam me idis.  

Proise is peindaftaran pasiein me irupakan 

bagian teirpeinting dari peilayanan keise ihatan di 

Puske ismas, yang me imbe iri pe ilayanan 

pe irtama kali keipada pasiein se ikaligus 

pe incacatan ideintitas pasiein. Te impat 

pe indaftaran me ilakukan proise is awal dalam 

pe indoikume intasian re ikam me idis. Infoirmasi 

teintang layanan puskeismas dan infoirmasi 

pe inting lain dapat dilayani di re igistrasi 

(Tiyardi R eit al, 2021). 

Be irdasarkan Pe iraturan Meinteiri 

Ke ise ihatan Noimoir 55 Tahun 2013 te intang 

Pe inye ileinggaraan Pe ikeirjaan Pe ireikam Me idis. 

Pe ire ikam Me idis dan Info irmasi Ke ise ihatan 

se iseioirang yang te ilah lulus pe indidikan re ikam 

me idis dan infoirmasi ke ise ihatan se isuai 

pe iraturan peirundang-undangan. Dalam  pasal 

11 Pe ire ikam Me idis yang me imiliki SIK 

Pe ire ikam Meidis dapat me ilakukan 

pe ike irjaannya pada Fasilitas Pe ilayanan 

Ke ise ihatan be irupa: a. puske ismas, b. klinik, c. 

rumah sakit; dan d. fasilitas pe ilayanan 

ke ise ihatan lainnya. Pasal teirse ibut teilah 

me inye ibutkan bahwa di PMIK dapat 

me ilakukan pe ike irjaanya di Puskeismas untuk 

ke imajuan re ikam me idis di Puske ismas. 
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Untuk me iningkatkan mutu peilayanan di 

Puske ismas sangat dipeirlukan kineirja re ikam 

me idis yang baik, Puske ismas pe irlu dukungan 

sisteim info irmasi Puske ismas yang mampu 

me injamin  ke iteirse idiaan  data dan  infoirmasi 

se icara ceipat, akurat, teirkini, beirkeilanjutan, 

dan dapat dipeirtanggung jawabkan 

(Ke ime inke is, 2019). 

Re ikam me idis eile iktroinik se ibagai catatan 

reikam me idis pasiein se iumur hidup dalam 

foirmat e ileiktroinik. Re ikam me idis e ileiktroinik 

bisa diakseis deingan coimpute ir dari suatu 

jaringan deingan tujuan utama me inye idiakan 

atau me iningkatkan pe irawatan seirta 

pe ilayanan ke ise ihatan yang e ifisiein dan te irpadu 

Khasanah dalam Apriliyani (2021). 

Ke isiapan Sumbe ir Daya Manusia 

ditunjukkan deingan me ingikuti pe ilatihan 

teintang EiMR, se ihingga me imbuat peitugas 

se imakin bisa dalam me inghadapi eira EiMR 

yang akan dilaksanakan tahun be irikutnya. 

Pe itugas deingan lulusan Pe ireikam Me idis dan 

Infoirmasi Ke ise ihatan yang nantinya akan 

leibih paham dan me inge itahui bagaimana 

me ikanisme i dan cara ke irja re ikam me idis 

e ileiktroinik be irdasarkan koimpe ite insi yang 

teilah di dapat seilama masa peindidikan. 

2. Keisiapan Budaya Ke irja O irganisasi 

 

Dilihat dari hasil keisiapan budaya ke irja 

oirganisasi, pe itugas reikam me idis di 

Puske ismas Te ija beirada pada koindisi akan 

siap jika diteirapkan RMEi se isuai de ingan 

PEiRMEiNKEiS Noi. 24 Tahun 2022 te intang 

Re ikam Me idis Eileiktroinik,  namun  masih ada 

be ibe irapa koimpoine in yang kurang yaitu beilum 

adanya gambaran sisteim re ikam me idis 

e ileiktroinik yang akan be irjalan ke irjasama 

antar peitugas reikam me idis di Puske ismas 

Te ija sangat baik dikareinakan peitugas saling 

be irbagi peinge itahuan pada saat me ingalami 

ke isulitan dalam me injalankan reikam me idis,  

koimunikasi pe itugas juga baik me ire ika saling 

be irtanya jika me ingalami ke isulitan dalam 

me ingoipe irasikan coimpute ir, dan juga adanya 

dukungan dari Keipala Puske ismas dan 

se iluiruh staff te irkait deingan pe ineirapan RMEi. 

Pe ine ilitian ini seijalan de ingan pe ine ilitian 

Pratama (2019) yakni ke isiapan dari seigi 

budaya oirganisasi di RSUD Yoigyakarta 

adalah cukup siap dan juga me imiliki 

ke ikurangan yang sama yakni alur keirja 

reikam me idis eile iktroinik yang be ilum ada. 

Pada tahap awal peine irapan reika me idis 

e ileiktroinik akan me ingakibatkan pe irgeise iran 

budaya yang awalnya manual ke imudian 

be iralih kei e ileiktroinik se ihingga ini akan 

me imiliki eife ik fisik dan fisioiloigis Shoioilin 

(2018). Pihak manajeime in utamanya 

pimpinan harus me imoitivasi peineirimaan staff 

atau peigawai pada peine irapan reikam me idis 

e ileiktroinik kareina hal itu me injadi pe ineintu 

utama ke ibe irhasilan pe ine irapan reikam me idis 

e ileiktroinik Anjami (2019). 
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Pe inggunaan reikam me idis eileiktroinik 

me imiliki peiran peinting dalam me iningkatkan 

kualitas siste im pe ilayanan ke iseihatan se icara 

gloibal. Hal ini juga didukung oileih data yang 

dimiliki oile ih (Woirld He ialth Oirganizatioin, 

2016), bahwa re ikam me idis e ileiktroinik sudah 

banyak digunakan oile ih beirbagai neigara. 

Pe imbuatan sisteim re ikam me idis e ile iktroinik 

pe irlu me impe irtimbang be ibe irapa hal yang 

pe inting, kareina pe imbuatan reikam me idis 

e ileiktroinik me ime irlukan pe ire incanaan matang 

dan koioirdinasi dari se iluruh staf layanan 

ke ise ihatan se irta beirfoikus pada ke ibutuhan 

pe ingguna layanan Silve istrei dalam Asih & 

Indrayadi (2023). Untuk me inyukse iskan 

imple ime intasi pe ineirapan reikam me idis 

e ileiktroinik se ipe irti peire incanaan me inye iluruh, 

anggo ita tim yang beirdeidikasi dan dukungan 

dari manajeime in fasilitas, pe inyandang dana 

dan peinge imbang sisteim koimpute ir Mashoika 

dalam Asih & Indrayadi (2023). 

Pe iraturan Me inteiri Keise ihatan Noimoir 24 

Tahun 2022 teintang Re ikam Me idis pada pasal 

3 “Seitiap Fasilitas Pe ilayanan Ke ise ihatan 

wajib me inye ileinggarakan Re ikam Me idis 

Eile iktroinik’’ se isuai de ingan pe iraturan 

teirse ibut, be irdasarkan peiraturan teirseibut 

rumah sakit teirmasuk praktik mandiri 

dibeirikan waktu hingga 31 De ise imbe ir 2023 

untuk dapat me ilaksanakannya. Dan bila 

rumah sakit atau pe ilayanan ke ise ihatan 

teirse ibut tidak dapat me ilaksanakan maka akan 

dikeinakan sanksi administratif (teiguran 

teirtulis dan/atau reikoime indasi pe incabutan 

atau peincabutan status akreiditasi) te irhadap 

fasilitas pe ilayanan ke ise ihatan yang 

me ilakukakan pe ilanggaran. Te intunya hal ini 

dilakukan untuk dapat me iwujudkan 

ke ipastian hukum. 

Re ikam Me idis Eile iktroinik se indiri 

me irupakan salah satu be intuk layanan 

infoirmasi ke ise ihatan  yang  dilakukan  dan  

teircatat  se icara  koimputeirisasi.  Fasilitas  

pe ilayanan ke ise ihatan me ingimple ime intasikan 

RMEi dalam rangka upaya untuk 

me iningkatkan mutu dan  kualitas  layanan,  

me iningkatkan keipuasan pe ilanggan,  

me iningkatkan ke iakuratan pe indoikume intasian, 

se irta me iminimalisir clinical eirroirs, dan 

me impe irce ipat peingakse isan data pasiein 

He irlyani dalam Putri & Mulyanti (2023).  

Pada budaya oirganisasi le ibih 

me ingarahkan pada peirubahan sisteim di 

puske ismas yang pada awalnya peimakaian 

reikam me idis yang sifatnya masih tradisioinal 

yakni seicara manual kini be irubah ke i RMEi. 

Pada dasarnya pe ine irapan re ikam me idis 

e ileiktroinik di puskeismas be irtujuan untuk 

me inciptakan suatu sisteim ke irja yang e ife iktif 

dan e ifisiein. Hal ini didukung Wirajaya & 

De iwi (2020) bahwa dari seigi budaya yang 

pe inting ke ice ipatan pe ilayanan teirhadap pasie in 

se ihingga pasiein tidak teirlalu lama me inunggu 

dan juga riwayat pasiein dapat leibih mudah 



 

10 

 

dicari dalam pe ine irapan re ikam me idis 

e ileiktroinik. 

Budaya Ke irja Oirganisasi yang tidak 

didukung de ingan adanya alur keirja te intang 

pe ine irapan reikam me idis eile iktroinik akan 

me inye ibabkan pasiein me inunggu lama dan 

pe incarian riwayat pasie in akan sulit. 

3. Keisiapan Tata Keiloila Keipe imimpinan 

 
Puske ismas Te ija beilum me imiliki SOiP 

teintang reikam me idis e ile iktroinik. Puske ismas 

Te ija sudah me indapatkan peilatihan teintang 

reikam me idis e ileiktroinik dari Dinas Ke ise ihatan 

Pame ikasan. Ke ipala Puske ismas Teija 

me inunjuk pe inanggung jawab reikam me idis 

bahwa be irse idia me ingaplikasikan reikam 

me idis e ile iktroinik. Pe ire incanaan   anggaran  di 

Puske ismas Te ija   sudah   ada dimana seimua 

ke ibutuhan untuk me impe irsiapkan reikam 

me idis e ile iktroinik.  

Tata keiloila ke ipe imimpinan yang tidak 

didukung de ingan adanya Standart 

Oipe irasioinal Proiseidur (SOiP) te intang Re ikam 

Me idis eileiktroinik seibagai peidoiman dalam 

me ilakukan pe ike irjaan Re ikam Me idis 

e ileiktroinik akan be irdampak ke ipada tata 

laksana peike irjaan seihingga me inye ibabkan 

pe ike irjaan yang dilakukan tidak teirstruktur 

de ingan baik dan tidak ada landasan dalam 

me ilakukan pe ike irjaannya Atmoikoi dalam 

Pratama & Pe irmatasari (2021).  

Be irdasarkan pe ine ilitian  Ningsih eit al 

(2022)  peinyuluhan reikam me idis yang diikuti 

de ingan de imoinstrasi cara me ilakukan RMEi 

mampu me iningkatkan pe inge itahuan se ibe isar 

58,3%. Untuk dapat me injamin ke ibe irhasilan, 

maka dilakukan de imoinstrasi mulai dari 

pe imilahan foirmulir  reikam  me idis  yang  

pe irlu,  simulasi  cara me ilakukan,  

me inyimpan supaya  mudah  untuk  

diideintifikasi  hingga impoirt filei gambar alih 

me idia pada RMEi. 

Me inurut Carroill eit al dalam Pratama e it 

al (2017). Ke isukse isan   dalam  proise is  

imple ime intasi EiMR  dipeingaruhi  oileih 

dukungan   ke ipe imimpinan   yang   kuat,   

ke iikutseirtaan  dari  staf  klinis  dalam  de isain  

dan  imple ime intasi,  proise is  peilatihan  pada  

staf,  seirta  proiseis  peire incanaan  yang  seisuai  

jadwal  seirta   pe inye idiaan   anggaran   yang   

me imadai. Critical e ileime int pe irtama untuk 

ke ibe irhasilan imple ime intasi RMEi adalah 

teirkait   teiam   le iade irship.   EiMR   

Le iade irship   teiam  me irupakan  koimitei  yang  

me ingkoimandoi  proise is proise is dalam 

pe inge imbangan. Di dalam tim te irseibut teirdiri 

dari beirbagai pihak inte ir disiplineir    yang 

be irseidia me iluangkan waktu untuk ikut seirta 

dalam proise is pe inge imbangan    siste im. Tim 

e ikse ikutif te irseibut harus be inar-be inar teirlibat 

dalam se imua tahap   imple ime intasi de ingan  

me inye idiakan  pe indapat  dari  be irbagai  

pe ingguna,   inoivasi,   waktu   dan   

koimitme in. Se ilain  itu  juga  dibutuhkan  

manaje ir  yang  kuat  dan peimimpin se inioir 
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manaje ir klinis dan teinaga klinis Ghazisae ildi 

dalam Faida e it al (2021).  

Ke isiapan reikam me idis e ileiktroinik pada 

aspeik tata ke iloila keipe imimpinan de ingan 

me imiliki SOiP sangatlah pe inting se ibagai 

pe idoiman dalam me ilakukan pe ike irjaan untuk 

me iminimalisirkan teirjadinya ke isalahan 

dalam me imbe irikan pe ilayanan jika te ilah 

diteirapkan dan dilaksanakan deingan baik. 

Ke isiapan Tata Ke iloila ke ipe imimpinan pe itugas 

teilah ditunjukkan deingan keisiapan dalam 

imple ime intasi RMEi. Tata ke ilo ila 

ke ipe imimpinan yang baik me impunyai suatu 

pe iraturan yang wajib dipatuhi oileih   pe itugas. 

Himbauan me injalankan reikam me idis 

e ileiktroinik me irupakan salah satu   be intuk 

ke ibijakan yang dapat dibeirikan dan 

disoisialisasikan dalam be intuk e idukasi 

ke ipada peitugas. 

4. Keisiapan Infrastruktur TI 

 

Sarana dan prasarana di peindaftaran 

Puske ismas Te ija me iliputi 3 koimputeir bisa 

digunakan de ingan baik dan rutin dilakukan 

pe ime iliharaan koimpute ir, jika ada koimpute ir 

yang rusak dipeirbaiki atau me imbe ili 

koimpute ir yang baru se isuai ke ibijakan. Di 

Puske ismas Te ija teirdapat 1 roiute ir dan 2 

jaringan wifi yang lancar, di Puskeismas Te ija 

teirdapat SIMPUS akan teitapi tidak 

digunakan lagi dikareinakan sudah 

me inggunakan SIKDA yang dibeirikan dari 

dinkeis dan akan dioipe irasikan keimbali jika 

sudah me ine irapkan full re ikam me idis 

e ileiktroinik, di Puskeismas Teija me imiliki 1 

ge inse it seibagai alat peindukung jika teirjadi 

pe imadaman lampu. Je inis ke iamanan be ilum 

dikeitahui kareina beilum me ine irapkan reikam 

me idis e ile iktroinik dan masih me inggunakan 

reikam me idis manual. 

Adoipsi EiMR se icara me inye iluruh 

me ime irlukan  biaya  yang  banyak  dan  

me ime irlukan proise is  yang  panjang  Carroill  

e it  al (2012).  Untuk itu     dipeirlukan     

adanya keisiapan dari sisi infrastruktur. 

Se isuai deingan  teioiri yang me inyatakan    

bahwa untuk me indukung inoivasi sisteim 

infoirmasi yang akan dibangun, misalnya 

SIMRS, dipe irlukan keisiapan teiknis yakni 

ke imampuan dari hardware i dan soiftware i 

(Synde ir, 2021). Se ilain  be irgantung  pada  

SDM, suatu  sisteim info irmasi beirgantung 

pada hardware i, soiftware i, database i,  se irta  

jaringan  untuk  me ilakukan input, 

pe improise isan, oiutput, pe inyimpanan dan 

aktifitas peinge indalian yang  me ingubah  

sumbe ir  daya  data me injadi proiduk infoirmasi 

(Oiktri dalam Sulistya, 2021).  

Be irdasarkan hasil teirseibut seijalan 

de ingan peine ilitian Sulistya dan Roihmadi 

(2021) bahwa keindala koimpute ir yang kurang 

me imadai akan be irdampak pada ke isiapan 

ke ibutuhan infrastruktur dalam pe ine irapan 

reikam me idis eile iktroinik koimpoine in fisik yang 

harus disiapkan dalam ke isiapan infrastruktur 
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yaitu seirveir, coimpute ir, pe irsoinal coimpute ir 

(PC), dial-up moide ims, wire ile iss hardware i, 

printeir, scanne ir, dan lainnya se isuai 

ke ibutuhan. Koimpoine in te iknis yang harus 

disiapkan diantaranya soiftwarei, jaringan, 

inteirfacei, back up, dan cadangan poiwe ir 

supply. (Faida & Ali, 2021). 

Ke ibutuhan infrastruktur dalam 

pe ine irapan re ikam me idis e ileiktroinik sangat 

dibutuhkan, apabila keibutuhan infrastruktur 

tidak me imadai maka akan be irdampak pada 

ke isiapan peine irapan re ikam me idis e ile iktroinik. 

Ke isiapan dalam se iktoir IT ditunjukkan 

de ingan peitugas yang me irasakan keimudahan 

de ingan fasilitas yang dibeirikan. Fasilitas 

yang dibeirikan seibagai peinunjang dalam 

me ilakukan pe indafatran pasiein yang nantinya 

akan be irdampak teirhadap ke isiapan 

pe inggunaan EiMR di tahun yang akan 

me indatang. Pe irlunya ke iamanan data dalam  

pe inge imbangan EiMR me ingingat data dalam 

reikam me idis pasiein be irsifat rahasia. 

KEiSIMPULAN 

a. Pada aspeik ke isiapan sumbe ir daya 

manusia te irdapat 3 oirang pe itugas deingan 

ko impe ite insi D3 re ikam me idis, S1 

ke ipe irawatan, D4 ke ibidanan. Peitugas 

lancar dalam me injalankan re ikam me idis 

se ipe irti me ilakukan asse imbling, 

me ilakukan pe inoimoiran reikam me idis, 

me ilakukan pe injajaran, me ilakukan 

pe inyimpanan be irkas re ikam me idis di 

ruang filing, me ilakukan pe ilapoiran 

me inggunakan e ixce il, pe itugas me ilakukan 

pe ingkoidingan se icara manual, 

me indaftarkan pasiein se icara manual, dan 

me indaftarkan pasiein BPJS 

me inggunakan SIKDA Pe itugas lancar 

dalam me inggunakan coimpute ir dan 

me ingaplikasikan aplikasi yang ada di 

coimpute ir 

b. Pada aspeik ke isiapan budaya ke irja 

oirganisasi di puskeismas te ija tidak  

me imiliki SOiP te intang reikam me idis 

e ileiktroinik. Di Puske ismas Te ija masih 

dalam tahap imple ime intasi reikam me idis 

e ileiktroinik 

c. Pada aspeik ke isiapan tata ke iloila 

ke ipe imimpinan salah satu pe itugas reikam 

me idis di Puskeismas Teija teilah 

me ingikuti se iminar teintang RMEi yang 

diseile inggarakan oileih dinke is 

d. Pada aspe ik ke isiapan infrastruktur TI 

Puske ismas Te ija me imiliki 3 koimputeir 

yang bisa digunakan de ingan baik, 

teirdapat 1 roiuteir dan 2 jaringan wifi, dan 

1 ge inse it. Di Puske ismas Te ija be ilum 

me ilaksanakan RMEi se ihingga be ilum 

me inge itahui je inis ke iamanan yang akan 

digunakan 

SARAN 

a. Me ilakukan reikruitme in pe itugas deingan 

lulusan D3 pe ireikam dan infoirmasi   

ke ise ihatan 
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b. Me imbuat SOiP te intang re ikam me idis 

e ileiktroinik 

c. Me ilakukan pe ilatihan ke imbali ke ipada 

se iluruh peitugas yang teirlibat dalam 

pe inggunaan reikam me idis e ileiktroinik 

d. Me inambah fasilitas IT se ipe irti 

pe inambahan be ibeirapa unit coimpute ir di 

se itiap poili dan di bagian unit re ikam 

me idis jika dibutuhkan, pe inambahan wifi 

jika nanti teirjadi keiteirlambatan jaringan 

atau kurang stabil seirta peinambahan 

ro iuteir jika nanti teilah me ilakukan reikam 

me idis e ile iktroinik 
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